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ABSTRAK

Oeteoamitiz lebih zsering terjadi pada lamsia mmk it perlo peranam kb lansia pada perawsatan
osteoatritis terutams hagi kalusres, Peranan keluargs delam perswatan lameia dismtaramya vaity menjasa
daumwatkuﬂduanggmkelumgaxms lanjut nsia, tetapdalmnhmiaanuphmaldm;mdnh:n.f,
memperizhankan dan meningkstican stafns mental lansia, mensartisipesi adamya perobahan sozial dan
eloonom pada lansia, memotivasi dan mesndasilitas lansia winuk mememmihi kebanuban spiritual Pemalitizn
i bertujuan ik mengstabud hommesn pengstshuan densan peran keluarga dalam merawst lasia
dengan ozteoamitis. Deszin penelitian ind adeleh deskriptif korelatif, jumlah sampel 76 responden dengen
tekmiks purpasie Sampling Hasll penslitimmearmiukian bakowva pensetabuan keluarga dalam merawst
langiz demEsn osteoetritis sebagian bessr cukup sebanyak 46 responden (§0,5%%), peran kelnargs dalam
marawat lansiz dengan  osteoatitis sebagian bessr cubmp sebenyak 43 responden (36,8%) dan ada
Iibnzan antara panzetshman dengan peran kelearea dalsm mesawat lansiz densan osteostritis denzan
nilsi povielue sebesar 0,0001.

Fata Eunci : pengetahnan peran keluarza, lansiz osteostitis
ABSTRACT

Osteparthritiz 2 mare regular happens in old age for that necessary special part old age i trestment
osteoarthritis especially for family. Family part in treamment old 2= a5 sample 25 that is watch over and
care age advanced family member condition, penmansnt i 2 state of optimal and volwminows, defand and
mcrezze way of thinking status old aze eaticipete =ocial changze eistence and econonmy moold age,
maotivating and to facility old age to fulfill need spiviial. This research will amm to detect erndition
conpection with family charscter in care old zgze with ostecarthritis, This research desizn descriptive
carrelative, sample total 76 respondents with technigue moposive sampling Fesaarch result shows that
family erudition in care abd a2 with ostecarthritiz 2 largs part encush as much as 4§ respondents (50,5594
family charscter i cave old a2e with ostecarthritis a Largs part snoush s poch 2= 43 respondents (36,5%)
and there cormection between emdition with family charscter in care old zze with ostecerthritiz with p
Valoe 2z big 2z 00001

Eey wards : kmowiadee, family spport, old age, ceteoarthritis



FPENDAHULTUAN

Salzh sam indikstor keberhasilan pembanziman
adzlah semskin meninskatrva usia harspan
hidop penduduk. Semakin meningkatria usia
harzpen hidup pendudul mmr&babkan J'I.I.'Irl].ﬂ]l
peadudak lanjut weia (Lansiz) tems memingkat
dari tabum ke tafnm, Bfsmorot Undame-andang
Momor 13 tanm 1998 tentang Fesejahteraan
Lansiz yang dimabsud dengzn Lamsiz adalsh
peadudak vang telah mancapal vz §0 tabum ke
atas {Azizah 2011 him 17,

Parfumibnhan  jumlah  pendudul lanjut sz
(lamziz) di Indomesiz tercatat peling pesat di
thmiz pada Jwrom wakin tzhon 1890-2033
Funlah lansiz kin seldtar 1§ juia orane, skan
menjadi 235 juta pada telnm 2020, atan sehesar
11,37% dari jumlsh pendudul (Dermojo, 2004).
Berdazarkan zemsus pendudok tabun 1971,
jumlsh penduduk vang berosia 60 tahon ke atas
sehesar 5.3 juta atan 4,3%. Tumlzh pemduduk
meninghkst menjadi 11.3% jutz atzu §.4% padz
tabum 1090, Tahon 2000 diperiirakan 7.4%
(133 jutz) jumlsh penduduk Indonesia zkan
beruziz &0 tabun Provek:i penduduk olzh Eire
Pruzat Stafistik arkan halvwa antars
tabum  2003-2010 jumlsh lansis sams dengsn
jumlsh ansk balits vaitu sekitsr 19 juta ataw
2.5% selumh pumlah pemduoduk (Depke: BIL
20053, Indomesia selama empat  dasawarsa
terakhit menempati posisi  ampat  jumlsh
popalasi terpesar di dumiz mewant D5 Cercus
burequ  Tercatst balma  penduduk Indomesiz
pada tzhun 2010 berdssarkan data zensus
peadudak 2010 yang disslenzzarskan BFE di
sehuh  wilzysh  Indomesia  berjumlsh
2376415326 jiwe denzan jumlsh penduduk
Lansiz sehamyzk 108112899 jiwa Di Jamz
Tenzah zendiri  tercatst 1336115 jiwa
merupakan  Lansia  dan tofel

31.564.563 (Susenas, 2000 Dalam Mu*five, 2010
2

Angka Uhoor Harapen Hidup di Indonesiz vang
pada talm 1995 — 2000 zebesar 64,71 talnm
meningleat menjadi §7,68 tahon pada taiam 2000
— 1005, Proporsi pendnduk lansis (di ats 60

[ ]

tzhun) menimzkat dard 15 juta jiwa (7.6%) pada
tehun 2000 mewjadi 18,4 jua fiwa (3,4%) pada
tahon 2005, Usnr Harspsn Hidup arang
Indonesia diperkirakan mencapal 70 talun atan
lebih  pads  tshon  2013-2020.  Tramsis
apidemiolosi tarjadi karens pemarintzh berhasil
menekan angka peryaldt infekel namon & s
lzin pemyaldt yang berksitan dengan fakior
penuzanpun meningkat, ssiring dengan semakin
bamyalorva progorsl warga laeia di Indonesia,
Pesrvakit yang beriaitan dengan fakior pemiasn
zaring dizebut pemyakit degeneratif di antaramya
Citeoariritis, vang selajuinya skan dishgiat
C4 (Dfzharani, 200771}

O Indomesia, OA memupakan pervaldt resmatik
yanz paling hamyak ditemwl demzan misiko
mencapai §3% dari total kams pamyaldt ramatik,
Feschatan DChmiz (WHO), oranzg  yang
menzalami gangzuan 04 di Indomesiz tercatat
81% dari tofta]l pendoduk Di Jawa Tenzsh
kejadian panyaldt OA sebesar 5,1% dard senmia
pendoduk.  Sehemyak  20%  di  antarama
melakukan pemerikszan dokter, dan sizanya sta
T1% menzonswmsl obat bebas pereds myer
{Delaharani 2007 135

Padz lamsiz ostegermitis adalsh salsh =am
kelzingn mmskuloskelsts] vang paling sering
dipmipai di selomb iz dan meropakan
panyebah utama EHENTIIERT dan
dizgbiling, Ostegartriti merupakan  suaf
keadaan patologi vang mengenai kartilazo hialin
dari zendi lofut, di manz ferjadi pembentokan
osteafit pads tulanz rawan sendi dan jaringan
sibchondral vanz  menyebabkan pemuronan
alastizitas dari sendi. Sast mengalami degenerasi
kartilago hislin mengalami kerapuban di mana
parubahm-perubaham  yanz  terjadi  pada
pertoukazn sendi (kartilazo hislin) herkenasn
denzzn panbakem biokimia di bawsh perkasn
kartilagp vanz akan meminghkstian  sinbesis
timidin =~ dan  glisin.  Abghat  dad
ketidakzeimbanzan antara regensrasi dengan
depemaras] tersebut maks akan terjadi pehumakan,
perpeczhan dan pengelupasan lapisan fulans
rawan sendi yang akan terlepas sshagai corpus
Likera vang dspat menimbulizn penguncian



ketiles semdi bergerak. Faparzsi beropa sclerosis
terjadi pads tulanz subchomdral Tolang di bawzh
kartilzazo menjadi keraz dan tabal sertz tarjadi
perabahan  bentuk  dan  kesespalam  dam
pemmizam sendi Jika kerpszlen herlangsung
tems  berlanjut maks  benfuk sendi tdak
berataran denzan adamva penyempitan calsh
sendi osteofit, ketidakstabilan dan deformitas
Terbenfiborya osteofit maka zkan menzeritasi
membran sipovial & mana terdapat bamyak
resepior-reseptor oyveri dan kemmdian akan
menimbalkan  hidrops, Dengan  terjepimys
ujmz-yjung saraf palimodal yang terdapat di
seldter sendi karens terbentikmys csteofit serta
adznya pembenskakan dan p-mbalu jaringam
hemak di seldtar sendi maks sken menirmbilen
wyeri tekan dan nyer zersk Pada kapsul-
ligamen :emdi akan terfjadi iitesi dam
pemendekan  hal i disebeblan  karens
mobilizasi  dan  kelenhmen  colagen  vang
beriaranz, pehmakan lapizsan rawan yang diikati
olsh pecahmya penmmicean zendi terjadimya
pengarasan peda tulang di bawsh lapisamn rawan
sehingea  kelemtran  bevkorams.  Earmdian
terjadi kontraknr jarinzan dkat maupan kapsul
sendi sehingzs linskup gerak sendi semakin
larna serakin seswpit.

Dialam survey pendahhim pada ulan Movember
012 & Kecamstan Bangmi | memumjukan
halwa di Deza Bonda terdapat jumlsh populasi
Lanjut usia sejumlah 3145, denzan data lansia laki-
laki berumish 167 dan perempuan 135
Presentase kejadian ostecatritis pads lansia di
desa Bondo sebesar §3,34%, Faterata pada data
di posyandn langz meneslami osteoatritis pada
pmzamz,  lomt  dam jari  wngam dam
keaki (Puskesmas Bangeri 1, 2012).

Bodazarkan  hasil wawancarz keluarza vang
meryumyal lansia demezn pesvakdt osteoatritis
mengztaian bahwa para lansia yang menderitz
osteoafritic  aktivitasnyz  sedildt  terzanzgu
denzan keadaan fsik vang sadt Keliarza sering
membanty  lamsia  jika kesulitan  dengam
aktivitazya yans di jalant.

Marurut departamen kesshatan 1998, keluarga
adzlah umit terkecil dari masvarskat vang terdin
atas kepela keluarea dan beberapa orang vang
beramymul dan tingzal safu atap dalam keadsan
saling ketergannmesn.

Catepatritis memang lebidh saring terjadi pada
lamsia wituk it perln peranan kmsns lansia
pada perawatan osteoaimitiz terotams  bag
kalnzrea, Perln  perapam  keluarga  dalam
perawztan lansia diamteramya yaitn menjaza dan
merawat kondisi angzots h:&Tu.'aIEa vang lanjut
um,t&txpdslmnbaadamupﬂmﬂdmpmdukﬂi
mempertahankan  dan  memingkatian  stats
mental lansiz, memzantizipasi adanya perobahan
maldmekumu:upadalmm,mmnnt&mdau
memfasilitas lansia wmnik memernhi kelnatuhan
spirtuzl, demzan demikdian dapat meninghatian
ketaqwaam lansia kepada Tuhan Yanz hzha Eza.
Diari serma cara merawat lanzia dalam keluarga
tersabut dapat displikasikan denzan baik maka
sndar hidup lmsia lansia skan meningkst
denzan baik tenstama pada lamsiz vang memilild
Egangzuan masalah kesehstan (hlsheyant 2004
Ta.

METODOLOGI PENELITIAN

Jemiz  peneliian  vanz  digunaskan  adslsh
penclitian  desfriprforelmyf vaitu  mencan
hummezn  autara vanabel  Gudipendor
(pengetshusn dm peran helusrgs) dengan
variahal dbpremdene Penslitian ini menzsunakan
peredekatan cross seciiond vait mensubur dua
varishel secara  hersamaan  balk  varizhel
ncgpengery  meupan  varisbel  dependent
{Hidzyat, 2007) Penelitizn ini di lakadean di Desa
EBondy Febupaten Jepara pada bulan Maret
1013, . Sampel dalam penelitian ini adzlsh
tﬂ'dxsmim smdi  populasipenelitim
menggunaian purposive sovgping, Sampsl vanz
dizmbil pada penelitian mi adalah kalnarea vang
mempuryal anggota kaluarea yans menderita
ceteoamits yamg ada di Desa  Boando,
berdazarkan mumme perhifmnzan sampal dari
Motoamodjo (20020, jomlzh sampel dalam
penelitian adalah sebanyak 76 Pansumealan data
menggumsken  lemhar  kuesionsrLembar
bonesiomer barisi tentang pensetabuan dan paran
kalnarea Fussigner sshalwmmya di wji validitas
dan reshilitzs. Uji validitss watedk kussionsr
pengetahnan ada 20 pertanyasn vang valid dar
12 partawyaan hasl raabilites kuesioner tarssbut
adalah milal o = 0%56admean bk wi
validitas loesioner peran kelnarzz ada 21
pertanyzan yang velid dari 24 pertanyasn, hasil



reabilitas kmesiomer ferzebut zdzlzsh milsl © =
0,914,

i stetistik vang digunakean penalitizn ini adalzh
amalizis imivarist mengmmskan distribuzi
frekuensi dan presevfase sadanpian analiziz
univarist mengganakan chl sguaee ).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karateristik responden

Tahel 5.1
Dristribusi Sednensi respoaden
Farateristik respanden berdasarkan wmwr, jenis
halamin pendidikan dan pelerjzan di Dazz
Bondo Esbupatan Jeparz
Tulan Alaret 2013
(n=T6)

Karateristili  Frelme Presentaze
msi

1 U

Dewzzz akhir 40 346

(41-60)

Jumlah T 1000

Jeniz kelamin

Parerpazn ] 73,7

Jumlah i 10600

i

RO I8 6.8

Jumlah 7 1000

4 Pakerjaan
Wiraswasta
pedazans
Jumlah

(=]

[FE]

4 4
] 100.0

Bardasarkan tabel 5] distas, memmjukkan
hakwa wmr rezponden sehagizn besar e 41-
G0 takum sebarryak 40 respandan (52,6%), jenis
kelamin responden sebegian besar jeniz kelamin
perampuan sebanyak 56 responden (73,7%),
pendidikan responden sebamian besar  BR[A
sehamyak 28 respomden (36,8%), peberjzm
respanden sehagian besar wiraswasta sehamyk
14 respomden {31,6%4).

2. Penzetahman keluarza
Tahel 5.2
Dristribusi fedmensi responden berdazarkan
penzetabuan keluarea dalam merawat lansia

denzan osteostrits di Desa Bondo Fabupaten
Jepara bulan hlaret 2013
(E=76)
Penpetabua Frelmensi  Persemfaze
1 keluarga
Firang 4 33
Culup 41 333
Eaik Ell 193
Jumlah T 1000

Berdezarkan tabel 52 dari 76 responden,
mermjukkan  babwa pempetshusn  keluarga
dalam merawat lansiz dengzan  ostepetritis
ebagizn besar cukup sebamyak 42 responden
{35,3%), penzetamen haik  sebamyak 30
responden  (393%), pengetshnan  loaranz
sabanyek 4 responden (3 3%4).

Hazi] pemalitizn menmjuidean 46 rampondan stan
(60,5%)  behwa omsyoritas  pensetshuan
keloaresdalam  merswat  lmsis  denzam
oeteoaTits masuk katezor cubup, hal mi
dilarenakam mayoritas  keluarga  cukoup
memabar fentams  gstepatritisTadans  sendi
adalah penyakit yang memyerang persendian,
kalozrez culap memshari  tenfams helauan
wemdi menupakan tanda gejala radamg zendi,
radang sendi di sehabkan oleh pennzan radanz
semdi di derita oleh lam:ia, radang sendi adslsh
pemyakit  memilar,  kesenwlen dapat
menyehabkan riske  radamg zenidi,
menzkonsumsi  mekanam  tinggi protein
mervebabkan radang sendi, makanan vang hams
i burangi adalah makanan gzl proten sepsrt
daging, =eafood, kacanz-kacanzan  alkohal,
daging, kacenz-kacangan adalsh makanan yang
di hindari penderita osteostits’ radang sendi,
memarikszkan ke tenaga kesshatan secara nitin
merpakan cara ik parawata
ceteoaimitisradans sendi dan peberjasn berst
pada penderita radang sendi  memperherst
pemyakit radang sendi.



3. Paran Keluarzs

Tahal 5.3
Diizribnesi fralmensi responden
berdasarkan peran keluarza dalam
merawat lanzia denzan psteoatritiz
di Dresa Bondo Kabupaten
Jepara ilan b larst 2013
(z=76)
Peran Frelmensi  Peruentsse
keluarzs
Euranz F] 14
Culaap 41 RN
Baik 33 434
Jumlah Td 100.0

Bardazarkan tzhel 33 dai 7§ respomden
menonjukicn bebwa peran kelosrga dalam
marawat lamsia denzan ostecatritiz sebagian
besar cukup sebanyak 21 respondsn (332%),
peran keluarga baik ssbemyak 33 respondan
(43.4%) peran kelnsrga lurang sshemysk 2
respandan (1.6 %)

Peran kelusrga rmerupeksn sistem penduiome
utame yang memberican perawatan lanEsung
pada siztem beik dalam keadaan sehat magpum
sakit Peran kehiarga saat ini herps di tingkatkan
karenz kelosrgz bokan hamya mesmlibkan
keadzan amzzota keloarzamya vang sakit, tetapl
juza  mengembanskan  dam  meninshatken
kemarguan kelnargs dalam mengatas maszlsh
keschatan, peran keluarga dalam perawatan
lansiz adalzh sebegsi motivator, edukator dem
failitator, imisiztor, pendoronz,  pember
perawatan, koordimator, medistor | Friedman,
1988}

Peran keluarga  dalan  perawatan  lansia
ostegatritis musabnya @ menganjurkan lztihen
fisik, mmarberi kompres air hanzst, pemmman
berat bedan diet dan dubomsan peikososial
(American Eeristics  society, 2001:E10),
(huryahmmdin, 20119), (lmayadi 200484),
(umaidi, 2002).

4. Hubongan Pemzetshanan dengan

Peran Feluarza
Tahel 5.4
Drigtribasi frekuensi responden
Hubunzan penzetabman dengan peran
kaluarga dalem merawat lansia denzan
oteoaitis di Desa Bondo
Fabhupaten Jeparz
ialan hfaret 2013
(n=T6)

Berdesavkan  tabel distss dapat  dikstabui
pemzetshnan  kelusrgz cudnp demgan peran
kelnares culap sehamyak 30 responden {34, 8%),
pemzetshaun  kelusrgz culnp demgan peran
kalnargs baik sebanyak 7 respondsn (15.2%),
pemzetahnan  keluarza  halk  demgan  peran
kaluzrea culoap sabaryak 4 respanden
(13,3%), pengetahuan keluarga balk densan
peran keluarzz balk sebamvak 24 responden
{86, ™).

Hazil wji statiztk diperalah  babwa p vaus
sabazar (000 dan nilai p < 0,05 demzan Cl=
03% omtara 963-1361 Disnpalksr ada
hunmean vang bermakma pensetshnan denzan
peran keluarga dalam merawst lansia, Dard hasil
analisizdi peralsh pula nila OF. sehesar 36114
artinya keluarga yvang berpengetabusn cubug
mempunyal  paloanz 36214 kaliok
melaknikam peran kebiargs yans cubop.

Haszil penslitan menmjukkan  behwa  ads
bupungan antara pengstshusn dengam peran
kelozrzz  dalam  merawat  lasia  denzan
oteoamitis,  Mewurnt  Motosmmodje, (2010)
pemzetahngn adalah hasil penzindraan mamsia
atau hzzil tehn sesecrang terhadap objek melalu
indrz yanz dimilicnya (mata hidmz talinga
dam  sebagaimya).  Pemgetshnan  seseorans
terhadap ohjek mernporyal  infensitas  stan



fingkat vang berbeds-heda. Pengetabman dibasi
dalam § tingkat pengetabuam vaite tzho (e,
mamahami (comprahanzion), aplilasi
(molicarion), malisis (mualisi),  sitesiz
(zymthesin) dan evalussi (vaiumrion). Peran
keluarza  dslam  merawat  lansia  dengan
ostepatritis membniihkan penEstahnan, samskin
balk penzetshman seseprans  dalammerawat
lansiz meks semakin baik puls peran kelnaras
dalam marzwat lansiz Peran keluarzz dalam
perawatan  lansiza  gsteatrits  musslhya
menganjmkan latihen fisle memberi komprez
gir hangst pemoronan berat bedan dist dam
chikungan pikososial

Hazil penslitian sesual denzan penslitisn vang
dilsimkan alsh Joca MNasyani (20110 vang
menalifi mibumzan tingkst penzetaman keloarza
terhaday sikmp keluarga  dalam  perawatan
ostegatritis  pada lansia di nmsh  dess
Tanjunzrejo harzoyoeo Pati di tarik kesimpulan
terdapat  bubaneam yenz sisnifiken  antars
pengetabuzn  kelnargz dan siksp  keluarza
penberian  perawatan  ostepsmits  dan
memmmyai nilal hobungan yans sedsnz stan
cukup.

KESIMPULAN

I Unnr 41-60 tabon sebamyak 40 respondan
(32,6%), jeniz helamin sshagian bessr
perempozn sebanyak 56 responden (733,
pendidikan sefazian besar SMIA sahamyak
28 respanden (34,3%), pekerjaan sehasian
bozar wirsswasta'pedzzans  sshamyek 14
responden (31.8)

1. Pengptabman keluarga dalam merawat lanzia
demzan  pxeoamits sebagisn besar ookup
zehamyak 44 respondan (§0,5%)

3. Peran keluarga dalam merawat lansiz dangan
£:te0amitis ssbagian besar cuwp sahamyak
43 responden (36,8%)

4. Ads holnmezn antara penzetsiman dangan
peran kelnaras dalam merawat lansiz dengan
oteoamitis dengan milsi  p ovaius sebesar
0,000

SARAN

1. Bagi Institusi Pendidikan
Hazil penslitian disaranian dapat digunakan
sebagal hahan reforensi perpustskzan dan
sehazai behan maskan wnndk penambahan
pembelzjizran  beru  padas  keparewstan
Zeriati.

1 Bagi Peneliti Salanjomyz
Hasil penelitizn dizarankan dapst sebassi
dazar dalam pemelifisn yvang skam datanz
terpams fentang  keperswatan  gerontik
knmnsmya  fentang usia lamjut demzan
ostepatritis  dan  disaramkan penelit
selamjutrys  dapat melsokan  pemelitizn
denzan menzmmakan varizhel yang barbeda
misaliya  demzan mengpunsien  metode
penelitian knalitif

Bagi keluargs vang mempunyai lansia

Dizarankan kelnarzs ootk tetap merewat

dan menjezs lansiz vang mengalami

ostepamitiz demzzn baik di desz Bondo
kalupatem Tapara,

4. Instims yans terksit / puskesma: Bangzm
Puskesmes Bangar dizarankan miuk dapat
mamberikan fugss sesnal dengan peran
puskesmas dan memberikan banyak wakin
wfnk melakuken mapervis ke kaloargs stan
masyarakat
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ABSTREAK

RBanyak lansia tidak memiliki colbup penpeishosn entang radang sendi yang
terjadi pada dininya. Penyakil radang sendi dapal dicegah denpan membiasakan pernilaka
hidug sehst. Tuguan dan penelitian imd adalah mesganalizis hubnmgan fingkst pengeiahizn
dengan perilakn pencepahin penyskil radang sendd pada pazicn uaia 2540 tabun, Desain
penchitian i adalah korclaional. Populas dalam penelitian in adalah semea pasicn yang
memeriksakan din di Polikhmk B, Baplis Kedin. Bosar sampe] adalah 30 nesponden Gan
diamhil secam Cowmserwiive Sompiling. Yariabel independennya adalah  pengetahman
icntang radang sendi dan vaniabel dependennya adalah perilain pencegahan radang semdi.
Nala diksmpulkan mengpenakan kuesioner. sclanjuinyn dola dianalisis denpan  wji
Spearman Rio dengan tingkst kemaknaan o = 005, Ha=l penclitian menunjukkan
sehagian hesar responden dengan tinpkst penpelabuan haik yaito schanyak 21 responden
(M%) dan sehagian besar responden denpan perilabu pencepaban cukup yaitn sehanyak
24 responden (R¥EL Hasil uji statistik Specomen Rho didapatkan p oo (0, 136 bal ini berarti
tidlak ada hubungan tinpkst penpetabuan dengan perilakn pencepabn peayakin radang
sendi pada pagen usa 25490 wshun, EKesogulan semskin tingg penpetahioen pesicn
tentang racang sendi belum oot memiliki perilake poncegaban radang sendi yang baik
demikian sebaliknya.

Kala Kuncl: Pengelahonan, Perflaki, Radang Sendl

ABSTRACT

Many slderly prople do not Fave enough wederstanding obow arthnini heppening
i them, Anteritis con be prevented with a healehy lfesoile habin The olfective of this
sudy i5 o analyze the corelation berween wndermanding aed befavior o prevem
artheritic fo paticrts aged 2500 pears. Thiv sudy wes cormelagional, The popularion in
rhix smady wos ol parients whe present ar the Polyelinie of Kediri Rapeio Hospial. The
surples were S respondeats aad rakes Consecanive Sampling, fadependenr varlable wis
e waderstanding abmg artfeis and e deperdeny varloble waz e belavior of e
preveniion of antritie Dato were collecied uzing o guesiiomagire then the daia wers
aralyeed by Spearmar Bl with o sigafficance bevel o 005, Rerale sfhowed mos
respondents with good wederstanding bvel as many az 21 resporsdents {70%) and the
ajority af respondents o the prevearion befavior guite ar mamy ar 24 respondents
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(80%). Spearman Rho reslts obtained p = 0.136 this means there was ro relation with
the level of understandingof preventive health behaviars of arthritis to patierts aged 25-
A0 years. In conclusion, the higher the patiens” undersianding abowt anhritis prevention
behaviors do nov mecessarlly have o good arthritls and vice versa.

Keywords: Understanding, Rehavior, Arthritis

Radang sendi memapakan salab
satn penyakit  yang  sering  didenta
masyurukat Indonesia baik tus manpan
muodis. Penyakit it menyerang sends dan
strokiur jaringan penunjang di sckitar
sendi schingga dapat menimbalkan s
nyen (Kompas, 2008). Nyen umumnya
dirasakan pada sast beraktivitas, tetapd
pada dorajit yany lehih beral nyen dapat
dirasakan terus-mencns meskipun tidak
melakukan  aktivitas.  Radanp  sendi
hizssanya sering dialamd sotclah wsia 45
tahun. Pasien  radang semdi biazanys
mengeluh nyeri pada waktu maclakukan
akuvitas stav pika ada pesnbebanan pads
sendi yang terkens, Fenomens radang
sendi sckarang mulai ada  pergeseran
ticlak Banya dialami lansia melankan wsia
i wus usia 18 twban dan remaja yang
berusia kurang dan 18 tahun juga dapat
mendedty radang sendi meskipun angka
kejadian terschut masih rendah (Siswono,
2006). Radang sendi torjadi akibat rantai
peristiwa immologi yang meayebabkan
proses destruksi seadi yang berhubungan
dengan fakior gesetik, bormonal, infeksi
dan  hear  xhock  proten. Ustok o
sescorang schelom mencapai usia 45
tahan,  hesdakoyn  pedu melakukan
pencegahan terhadap rdang sendi, lebih
fepatnya pada seseorang yang berusia 25
40 whon, kareon pada usia terschat
merupakan usin dewasa akhir menuju
pada  usia lamjur.  Pada uaa lanjul
mengalam  pesurunan  kadar  Kalsiom
schinggn beresiko  tinggs  terjadinya
radang sendi (Ssswono, 2006),

Radany sendi  dimasukkan olch
Organisasi Keschatan Dusta (WHO) ke
dalam salah satu dan copat kondist olol

9

dan tudang yang membebani individu,
mgem  keschafan  mmopon  sisem
perawatan  sosial  dengan  biaya  yang
cukup besar. Pendenta radang sench &
seduroh dumds diperkarakan 9.6 % pria
dan I8 % wanita di atas usia 60 twhon,
Nyeri palan butut dan pinggul merupakan
penychab utames kesulitan beggadan dan
Lanjut di Eropa dan Amenks Serikat dan
sehanysk 40 % dan orang-oeang berusia
> 65 tahun di Inggrs mengalami pejala-
pefala yamg  berhubungan - dengan
estenarthnitis lutut dan pingzul (Nugraha,
2008). Di Indonesia, data cpidemiologi
tentany  peayakit eadang  sendi musih
sanpat terbatas. Pada usin di atas 18
tahun berkisar 0,1 % sampai 0.5 %,
sedangkan pada ansk-unak dan renaga
yang berusia kurang dari I8 lahum
100000 orang.  Menurut  Surves
Keschutan  Rumab  Tangga  (SKRT)
Tahun 200d, penduduk dengan keluban
eadang sendi schanyak 12 persen. Sebuah
penclitian epidemiologi & Jawa Thmar
pada tabun 1999 meneomukan, frekoenst
eadang sendh pada penduduk dewasn
alas usia 45 tahun schesar 5 persen di
dacrah perkotaan dan 2 porsen di dacrah
pedesaan (Kompas, 2008), Berdasarkan
data yang dipervlch dari Rader Kedini
babiwa lansia yang meagalamd  radang
sendi di Kedin terjadi pada usia di atas
A0 dongan  prevalensi 05 persem,
sedangkan  berdasarkan  data  yang
diperolch pencliti dari Medical Record
RS, Baptis Kedin jumiah pasien yang
penkea & Poliklindk RS, Baptis Kedin
selama 3 balan terakhir (Jamuan — Marct
2016) dengan  keluhan  radang  sonds
schanyak 52 pasicn dengan rata-rata per
bulan schanyak 17 pasicn.
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Banyak lansia yang tidak memiliki
peogetabuan yang buk tontang radang
sendi yang terjodi pada dirinya, kircpa
gcjala yang muncel pada penyakit radang
sendi tidak menonjol. Pengetaboan lansia
yang  kumng  terschut  dapat
mengakibatkon  JTansia  tdak  dapal
mendetekst sezak dim tengadings rdang
sendi, karcna apabila madang sendi tidak
sepera lerdoteksi  dagat  menimbulkan
komplikass lebib lanjut yastu peradangan
poda kulit dan pembuluh daruh sunssum
(schingga menychabkan kurang darah),
cacat mata, pars-pang (membost sesak
napas) dan selapol pansparu, jastung,
otod, usus, sarad dan bagian bah yang
lain (Nupruha, 2008).

Radang seodi meropakan salah satu
penyakit depencratif yang diyakini dapat
dicegah  dan  distasi.  Pesccgahan
schakoya dimulas sejak G deagan
mesgenali faktor rsiko penyakit, kontsol
berat badan, berlatih fisik secara teratur,
meophindan  penggunaan sendi ketika
sudah  berasia 2540 tabun  secans
berfebiban dan joga edukias, Jika sadah
terkesa oateoathntis, penderita
schaikmya sogpern berobat  divertai
fisotorapi secara berkaka, Schan dengin
pencegahan, perlu juga dilakukan terapi
farmakologis dengan memberikan obat
b inllamasi oo storoid  (OAINS)

Dewt i San Han Poeraomy, Mmool

yany paling scring  dipunakan  untuk
mongataa oyer  pada  radang  sonds
(Nugraba, 2008). Tujuan penclitian i
adalah untik meaganalisa  hubungan
teghkat  pengetabuan  dengan  penlakn
penccgahan penyakit mdang sendi pada
pagicn usa 2540 whon & Poliklimk RS,
Buptis Kediri?

Metodolog) Penefitian

Desain penclitian yang di gunakan adalah
Korelasionad,  Penchiian  dilakukan s
Poliklinik  Rumah Sakit Baptis  Kedinl
pada tanggal 11 Mei — 6 Juni 2016,
Populasi poada penelitian 1m adalah pasicn
yang  sedamg  menjalani  periksa
dipaliklinik RS Baptis Kedin, tchnik
ampling  yag  digunakan  adalah
Consecwtive  Sampling. Variabd
independen pada penclitian imi adalah
pengetabuan  tentang  oadang  sendd
sedangkan variable dependennya temtang
penlaku dalam pescegahan radang sendi,
Pengumpolan deta dalam penclitian i
menggunakan koosioser, kucsioner untuk
mengetahui pesgetabuan teedin dan 10
pertanyaan dan 10 pertanyaan  untik
koesioner  porilaku. Data yang  telah
diperoleh divgi mengpunakan up korclas

merupakan salah sata terapi farmakologis Spearman Rho.
Hastl Penelittan
Tabel 1, Distribosi Frekuenss Tingkat Peagetabuan tentang Radang Seadi pada Pasicn
Usia 2540 Tabun di Polikfinik RS, Baptis Kedini pada Tanggal 11 Me: - 6
Juni 2016 (5=30)
Tinghat Pengetahaan T T
Baik 21 mn
Cokup ] 5
Kurang | 3
Jumbah K] 100

Berbasarkan dsta & sfas dapal
diketabui  bahwa  schagian besar
responden dengan tingkal pengetabiian

baik  yaitn schanyak 21 nesponden
(10%),

02
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Tabel 2, Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Penyakit Radang Sendi pada Pasica
Usin 2540 Tabun di Poliklinik RS. Baptis Kediri pada Tanggal 11 Mei 2016 -6

Juni 2016 (n-30). _
Periluku ‘;‘lre_m,m Frekwensl — Prosentuse
i 1 13
Cukup b 30
Kurang, 2 7
Jumlah 30 100

Bendasarkan data & atas dapat cukup yaitu schanyak 24 responden
diketabai  bahwa  schagian  besar (R0%).
responden dengan pendaku pescegahan

Tabed 3, Tabulasi Silamg  Hubongan  Tingkat Pengetabuan  dengan  Pealaku
Pencegahan Penyakit Rodang Semdi pada Pasicn Usia 2540 Tahun &
Poliklinik RS. Baptis Kediri tanggal 11 Me - 6 Jusi 2016 (n=30)

Perilaku

Tingkat Pengetahuan ___Baik Cukup Karasg o
n % n S n % n !-_
Bk ] 3 [CI 1 3 2170
Calup 2 7 5 16 | 4 T
Karang 1 3 0 0 [} 0 1 3
Jumlsh 4 13 M W 2 7 3010
Ui Speerman Rbo p = 0,136

Benfasarkan hasil tbulas slang, sehagian bessr adalah baik, Tal i dopat
fersebut meounjukkan bahwa sebagian dilihat dari 30 responden didapatkan 21
besar  mesponden demgan lingkal respodon (70%)  dongan  lingkat
pengetaboan  baik ity schanyak 21 peapelahvan baik, 8 responden (27%)
responden  (T0%) dan  cukup  yaitu dengan tingkat peagetabuan cukup dan 1
schanyak 24 responden  (S0%). responden  (3%)  dengan  tinpkat
Sedangkan basil uji statistik Spearman penpetahuan kurang.

Rio deagan tingkal kemakmaan a < 005 Pengetahuan  adalah  menupakan
didapatkan p = 0,136 dimana p > o maka satato hasil “tahu®, dan ind tegjadi setelah
Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak orang melakukan pesgindman echadap
ada hubuegan  tingkat  penpetabuan il objek tetentu, Pengandraan terjud
dengan penlaku  pencepahan  penyakit melalui panca indra mamssia, yaitu: isdra
radang seadi pads passen wsta 2540 penglibatan, pendongaran,  peaciuman,
taban di Poliklinik RS. Baptis Kedin, msa  dan mba  Schapgian  besar
pengetahuan manasia diperoleh melahu
mata dan telinga, (Notostmodjo, 2003)
Pembahasan Menurot Guaarsa (2000), faktor yang
mompengarubl pengetahuan antara lain:
fakior  ckstriesik  yaslu:  pendidikan,
Tingkal Pengcelahuan eatang Radang keadazan hahan yany akan dipclajari dan
Sendi pada Pasten Usta 25-40 Tahiun faktoe intrinsik yaily: umor, kemampuan,
kehendak atau kemasan. Makin tingpi
tingkat  pepdidikan  sescorang  maka

Berbasarkan  hosil  penclitian makin modab haginya untok mescrms
didapatkan batwa tingkat peapetaluan informass  schinggs  makin banyak
tentang rdang sondi pada pasien usia 25- pengetahuan yang dimliks, Schaliknya
40 tabun di Poliklinik RS. Baptis Kedii  pesdidikan yang kurang  menghamibor
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perkembangan seseorang, berhadagp nilai-
nilai yang diperuksn {Koscopomingr,
1997} Bahan yanp mengandung makna
fericin mempanysl  kecendernmgan
untuk lefil pdah dRingal dan pada
hahan yamp lidak bermakna (Mursakum,
2EHI. Semakin cukup owmor,  angkal
kcmampuan, kemalangan dan kekuatan
seseorang  akan  lekh  matamg  dalam
herfikir dam bekerjn. Pada kenynlaannya
manaisin  dikamniai  kemanguan  yang
tinpgi  schinpga  pasien  lebib musdah
mempelajan seaiain, Kemampiasn jugs
dipengaruha olch  Unghal  pendsdikan
artimys  makin Ungn pendsdikan
sescorang maka lehih pudah mencrima
informasi  schingga pengelabuan yang
didapat  lebih  hanyak  (MNoboatmeodio,
215} Kehendak sanpat mempenpanshi
corak perbustan yang akan diperlihaikan
sepcorang, sckslipun sessomng  mamg
mnpclajan sesualo, letap bila mdak ik
kemampuan alsu kehemdak maka proses
belajar tidak ferjadi.  Kchendak  atau
kconzuan ind cral bubainganmya demgan
komdisi fisik, psikologis dan perhatian
{Motoatmsd o, 2005).

Hasil  peneliian didapaikan
sehagian  hesar  fespondes  memiliki
lingkal pengetahuan bak yailo schanyak
21 responden (TFEL Hal imi dizchabkan
olch  fakior usia  dan  pendidikan
responidon.  Haal penclitian didapatkan
paling banyak respomden dengpan usia 25-
5 tahun, dimana pads vsia teschin doya
kocordaran  pwcorang;  akam  lemis
memimpkal dan telsh mencapal tingkat
aplimal. Cilch Eanema ilw untuk mennm
sualu informasn maka denpan musdah
dapat  mencrima informasi | Lerschatl.
Sclaim womir,  tingkal | pendidikan
responiden  dalam  pesclition ini juga
sangal  herpengamhb,  dimama hasl
penchitian  ddapatkan betah dan S09%
reponden  denpgan pendidikan SMMA.
Pada  vmommya  coosbin Lo
pendidikan seseorang maka makin kmk
pula tingkat pempelzhuannya Semakin
tinggi tingkat pendidikan  seseorang
makin maxlah  menerima  informasi
schingpn  semakin hanyak  pula
pengetabuan yang dimiliki. Selain
hanysk cara yanpg bas dilabukan wmak

Dymed Mk Rard fard Posrmomo, Rimeei

menyesuaikan din lerbadap  penababan
daya impml  seperti dempan selalo
dizamiai kannya infrrmasi-informasi
icniamg cara mencepah radang  sendi.
Sepcowang  dapsl selalu mepingal
whingga penpelahuan sescorang Lenlang
cara mencepgah radang sendi adalah bk
dan iclap dipeiabhenkan  Sescomng
mendapal pengefabuan bonfang  radang
senidi desgan seTing el npat
penyulishan  keschalan-keschadon i
rumab  sakil  pada sas bercbal  aiao
mencan infoamas dan media ootk dan
mioddia elekinmik. Sednpkan berdasarkan
kil jawaban  kocmoner  didapatkan
tahwa  1KFE  responden mampo
menjawab dengan benar pada poianyan
lemlang macam-macam mdanp sendi dan
pencepahan radang rendi. Selain itu hasil
pencliiian  jugs  didepaiksn  reaponden
yamp  memiliki - tingkst  pengetabisin
cubup  yailn  schanyak ¥ nexpenden
(279} Hal im perbukni dan jawalan
respionden icrhadap kocsioner mengenai
penpertian radang sendi, pejala radang
sendi dan mencepah berjadinya ramna.
Hasil  penclitian  jupa  didapetkan
responden yang  memliki
penpelshian  kufang yailu schanyak 1
rosguadden (M%), dimna neponden
lorzotnl tidak biza menjawab patanyzn
sl dam pejala radang semdi, hal ina
kemunplkinan dipenpanshi et
koranpnyn  konsenirasi  dani  responden
dalam monjawal kucsoner.

Perfiaku Pencegalan Peayukil Radang
Sendl pada Pasten |/sla 25-40 Tahun

Rerdasarkan  hasil  ponelitian
didapsikan babwa perilalon pencepaban
peayakil redang wendi pads pazien usia
540 tabun A Poliklink RS, Baptis
Kihin sehagian besar adalah cubup. Hal
ini dapat dilihal dari 3} nesponden
ddapatkan 4 respoden (14%) dengan
perilakn pencegahan baik, 24 responden
culbop dan 2 remponden (T8} dengan
pesilakon pencepaban kurang.



Secara  toor,  perlalm dan
mandangan hiodogis  adalah menpakan
sty kepinlan olao aktivitas orpgamnisme
yang bersanploatan (Moicatmodjo, 2003).
Pesilakn  manusia  dio oesmpuyad
bentangan yang sangal luss, mencakup
berrjalan, boedwcara, bereaks, borpakasan
Radang sendi merupakan salah  satu
penyakil degeneralil yang diyakind dapal
dicegah dan distnsi. Peacegahan radanp
sendi  schaikmyn  diomla  scjak  dini
dengan menpenali (ekior gilko peaymkil,
komtrol herst hadam, berdatih fsik socwra
leralur, menghindan  penggunaan semdi
kotika susdah barusin 2580 tahun socan
herlehiban dan juga edukasi. Jika sodah
ferkena osleoarthritis, penderila
schaikmya  sepern herobal  disertai
fisinberapi secam herkala. Selain denpan
pencepshan, pero jugs dilakukan iersp
femakolopes dengan membersikan obal
anll imllamasi mom steroad  (OAINY)
merupakan salah zai terap Fanmkolops
yang paling sering digonakan  wniuk
mengalai nyeri pada rodang sendi
{Mugraha, 2008).

Hasil  penclitian  didapatkan
sehagian  hesar  respondens  meemiliki
perlaky  pencepaban cukup  yai
srhanyak 24 responden (B0 Hal ini
digchabkan Takior us=a dan pendsdikan
responden.  Ha=l penclitian didapatkan
paling tanyak respomden demgan usia 25-
3 tabum, dimana pada wsin terschal
sescomang yang  lehilh  dewnsa dalam
ey kapd mistn masalsh termasik dalsm
hal mencegsh erjadinga radang semdi
sehingia  sescomang dapal  berpenlako
mencogah wojak  dim. Sclan s,
pendidikan juga mempenganohi perilalo
pencegzhan responden lerbadap radang
sendi. Hal ini dischahkan  pendidikan
dapal mempenpanshi seseorang lemmasuk
perilaky  seseorsng aksn pola hidop
icritama dalam  modivesi umiok sikap
borperam gofa dalam pembangunan
keschatan. Sclan i, lingkumgan juga
dapal mempengamhi perilaky seseorang
lerhadap pencegahan radang sendi. Hal
imi dischabkan seseorang menyesuaikan
diri  dempan lingkungan.  Fakior
linghumgan ini sering menpaksn Takios
yang domdnan yang membenik perilakn

a5
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meseomng olch karena adanya stimuolus
dari lingkunpan  yamg  bemlang-ulang.
Seseorang  masuk ke dalam  tabap
pervapidan  pesilakn  yasin  kebiassn-
kehiazasn mengikuti pola hidap modem
menimbwlkan sescorang kKorang  bahkan
Jarang unluk bergaya hidup yang posatl
bagi keschalan. Selaim it hasil penelitian
ini juga dilunjang olch basil jawaban
respoadden  berhadap  Euesioner  yang
diberikan, dimana responden mampao
memherikan jawshan yang cukop pads
peftanyaan  mesgenal makan  dengan
menu scrmbang dan olah raga terator
Selarn s hasl penchitan juga GSdapaikan
responden yang memiliki perilaim baik
yailu schanyak 4 responden (139%). Hal
ini teruakii dari hasil jawaban responden
tevhadap  kuesioner  yanp  diberikanm,
dimana responden mampn memberikan
jewaban yang cukup peda penanysn
mcngonal mekan dengan menu sembang.
Sodampkan  respomden  yamg  memalik
perilaku pencegahan korang yailo
shanyak 2 responden (7%, hal i
tertuikti dani jawahan responden terhadap
koesiomer  yang  diberikan dimana
responden  kurang  mampu  menjawak
denpan henar ysin perisnyaan memnpena
miakan dengan menw seimbang, olah raga
toratur, konlmd  beral badan, astirabal
yang cukup dan memcegah lerjadimya
Lrauma.

Hubungan — Tiegkal — Pengelamn
dempan Ferllake Pencegabhan Penyakil
Radang Sendl pada Pasicn Usla 25-40
Tahan

Rerdasarkan  hasil wji  salisik
Spearman Bho yanp didasarkan  pada
lingkal kemakmaan @ = 0,05 didapatian p

(0% hal imd herati tidak  ada
fwbanpan tingkal pengetahoan dengan
perilakn  pencegahan  pesyakil | rsdang
senidi pada pasicn nsis 2540 tahun dd
Podiklinik RS, Baptiz Kedin,

Eedudukan dari sefiap tahapan
pengelzhuan dalam proses belajar adalah
pemling,  karcna sangal  menenlukan
keherhasilam erilako SERCANG.
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Sescomng  akan mampu  mewujudkan
penlake jika melahs  setinp  tahapan
dalam domain penpetahian yvang lerhag
meajadi tiga, baik kognitif, afekif dan
peikomotor,  Rils  peseorang  sdah
mclewaln ahapan dalam domann kegmti!
maka  sescoramg akam memsangubkan
dengan sikap kermsdian dapat tedihat dari
perilakye yang dilakukanmya. Hal ini uga
dapat lereujd  jika sescorang  ielah
menpalami lima tahapan proses adopsi
perilakn yeim dinwlad darl awarees
{kerdiran), farevest (lenank), evalurion
{imcoinmbang - nimbang), el {mencoba)
dan adarpdicn [y enarkan).
Penpelahuan dan  perilakn merupakan
suaty hal yang peru dizplikasikan dalam
hentuk tindakan schinppa akan  dapat
dilihat keherhasilan dari suain tindakan.
Keberhailan tindakan yanp  dilakukan
maks penpeishian dapai  mewujudkan
sualn periladn gescorang secara nyald
apalala peneniean porilako bare atan
dizsadari olch pengetahoan.  Kesadaran
dan sikap vang positil maka perilaku
terschut nkan hersifal langsung  {(foag
fasring), schaliknyn apabils pesilakuo i
fidak didasan odeh  pengstahoan  dan
kesularan maka mlak akan bedangsung
Tama (Modcatmiodo, 2005 ).

Hasil penclitian didapatkan tidak
ada  hubusgan  tingkasl  pesgelabuan
dengan  penlabn  pencepahan  penyakil
radang semdi pada pasien wsia X5
tatun di Poliklindk BS. Baptic Kedid, Hal
i dischabkan penpetahioen iidak hanya
dipengaruha olch penlake sga. Hal imi
dimungkinkan karena ada  fabior Lan
yang lehih  dominan  dan  lchah
mempenganshi  perilaky - pescegahan
renyakit mdang sendi yaitu  adanya
modivasi dari hamapan atau keinginan
yang  dimiliki  oleh  peseomang  yait
harapan atsi keinginan agar ferhinds
dan berbaga penyakil,  Ehususnya
penyakil radang condi. Dengan adanya
modivasi dam harapan alan  keinginan
ferschul memumgkinkan seseorang dapal
memiliki - perilakn  pencepahan mdang
sendi yanp haik. Sclain it dapal juga
dipengamibd  oleh  paya  hadup  yang
menppamharkan  Aesenrang  pece

Dvmid Ak Sand Fard Pocromo, Simsel

kescloruhan yang  berinleraksi dengan
lingkunpan  dimana  seseorang  selalo
ingin memberikan yang lerhaik supaya
tidak ferkena  penyakil redamg  sendi,
denpan membissakan hidop  dan
berpenlabn sehal Pada awalnya supaya
Lorhimdar dam penyaksl, yamg schenamya
memupakan  salah  salu  pencegaban
penyukil radang sendi. Sclain ity hasil
penclitian ini dapat jupa dipesgarhi oleh
Jenis kelamin responden, dimana basil
penclitisn didapatkan lchih dari S0%
regponden  denpan jenls kelamin
percinpuan yailu sehanyak 17 nespondon
(37). Seseorang dempan jems kelamn
perempuan umumnya  lehil renlan
lerkena radang sendi karcma wanita pada
imia A fmhun ke ala menpalamd
penunnan hormon  khosusnya hormon

cetpopen rehinpga produksl kalsinm juga
mengalami peminmnan dan pada akhimya
tapal memngkatkan  renke terading
radang wondi. (Meh Karena it seoramg
perempuan bendaknya  mengenakan
wpaty yang berhak tidak terale tinggps
maksimal ¥ cm. Hal ini schagai salah
saiu upaya ik mencepsh terjadinga
tranms ksrena berpuna onink mencegah
penckaman langsung pada fonst. Hasil
pencliian Gdak ada hobumgan Dmgkal
penpvtahuan dengam periliko pencepsban
penyakil radang sendi pada pasien usia
X540 mabun di Poliklinide ES. Baptis
Kediri, hal ini dikarenakam mnesponden
paling banyak memiliki - penpetahimn
baik  akam et perilabm yang
dimilikings cubup, Hal imi dikarenakan
mcskipun AEROOTANGE meimaliki
penpiiahuan hak belum eno mampo
mencrapkan  pengelabuan yang
dimilikinya lerschot wnluk herperilakn
yanj haik pula dalam behidupan sehari-
bar khisusnya dalam pencegahan radang
sendi,  Selain jm penilak seseorang
terachin iadak hanys dipsnganahi olch
penpiiahuan, biza juga dipemgarubn olich
mediwasi dan paya hidup scammng.



Simputan

Timgtkat pongetahosn yung dimidiki
pasden tentung rndumg sende sdalah cokup
din pertlukn poncegnhan peoyakit rdang
sondi cukup solibagga didupatkan hasl
telak  wdn bubsingan  slara tinghat
pengetabsian  dan penilaku  pescegalian
racdang semcli pade pasion usia 2040
tubwn dipoliktinik RS Baptis Kodirl,

Penclitian  ini  dapal  digunakan
sobagai indikstor ook messogkatkan
polayanan  keporawatan  yang dibeetkun
dalan pemberiun pendidkan Kesehstin
tentng  penyskit  dang  sendi  dan
penatalukumnammnyn sehanpga Shamphan
meayurakat anel el lebih bk gl
mengeoali sotiap proses peayakit yany
dialais serta peastalaksanaan yang dapat
dilakukan socars msnadin,
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Hubungan Antara Tinglat Pengetahuan tentang Diet Bendah Purin dan
Axupan Purin pada Wanita Usia di atas 45 Tahun
di Puskezmas Kampung Bali Pontianak

Eidha Utarni', Agpsting Anmding”, Delima Fajar Liana*

. Priggzim Sthi Fendicdikan Dakser, FE UNT AN
° Dipeartizmen Ilmo Keschatim Masyaraks, Proprams Shody Pesdiliean Dokter | FE UNTAMN
! Dieparicemen Mikrobinkogi Medis. Program Studi Pendidigan Dokter, FE UNTAN

Abstrale

Litar Belakamg. Asupan peeis menupsikas salad sat lator vang berpenganul teidadap kegdan
arriis geat Risike gout peda weanita malad mesinghat sejak unwr 43 tabun seiring desgan
penunarmn kadar esbrogen, Wanita sehapai pesgator mema Bemsumsi kelusepa haros memilii
pengetalan yasg baik rentang diet ressdah purin. Metodologi. Peselitian ini mengakan penelitan
analitik demgan desain eredr seetiamsl, Jumlah responden schanyak 51 wanita. Pengumpulban data
dilakukan dengail wavaiwsr Serpargan  menggunakan Kuesiones. Asagail puini dhiniig
menggunakan tabel pesgelompokan baban makanas menunst kadar purin. Data divhh desgan
(rengguisan wji Firkars azaer, Hasil Sebagiin hesar resposden bepenpezaluan culup (45,1%)
dan mensiliki tisghot asgpan paris rendah (43, 1%L Tidak terdapai bobemgan {p value: G.518)
infara. pengitabusn femtang dict pemdkah purs dengan asepan punin wisds vis diatas 45 sabon i
Puskesmas Kampuaing Bal Mol EI.I._PI].I!. Mepnan peigetateaiy det fendali purin tedak
berwsbaanzan desgan asopan purin, nasmm perly dipeshatikan jika tesdapat dwapat gout pada

Wanna

Exta Kumci : penpotaboan, dict remdah pures, a2opsan purss, wanila

Background Puring inlabe i ade of the fastors afacting the ineidansd of goiy aethieiiis The rink
of deuaiopiieg go id vevicd Lagied & rise of dbvuf dgd 45 jecrd with fie decedaid in shieopdn
Lvals. Femen a1 deierminant of Sl 't consumtiion senu shewld Ao o goed mowiadge abour
Lnw purine dist. Wathed Thir war on anoline sfudy with crads seeiiondl dasign. The number of
redpandent vt 51 woredn. Dode were sodlieiod By inddraiew uding guerisddairad. Purisd itk
Wt dafimaldd ihimg purind deble Dafy werd dealioad b flafer’s sxasd foar, Hesmld Moy
redparndenty Aavd o suffisiint bl of dmevladpe (49,096) and [ow poreed intak (45,7%6) Thers
wat no corrdlation (fr vale G118 bdivden e buolodpe chowt fov-parine dief wift pories
tetakd in wowdn Sged svdr 45 geder o Hamigudg Bali Postianak health sdnige Comslusion
Infarertingly cudn dhoupk thare wat 20 corrglefon Betugdn piries died imeulodpe and porics
Erbake, if if rigdd i b fciehad Bri weiris Wik et diras kistar

Kaywords: imefedpe, lov-peoring dist, puring iniake, womes
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FENDAHULTUAN

Gout  adalah  pemyabdt  akibat
adamya pEnmTpkEn kristal
monozodion  urat pada  jarinzan
akibat peningkatan kadsr asam urat'
Monosodinm urat ind berasal dar
metzhalisme purin® Pamyeldt gout
terdiri dari kelainam arivitiz  gout,
pembentulan tophne, Relainan zinjal
berupa  nefropan st dam
pembentukan bam urat pads zahran
kencing,' Armitis akut merupalan
manifestasi klimiz swal gout yang
paling  womm’,
peradangzan sendi sebazai manifestas
monozodinn urat, vang teromypal di
dalam =zendi sebazal zkdbar dari
tinzzinva kadar asam urat di dalam
darah ”

Survel epidemiclogi di Amerika
Zerikat pada tabom  2007-2008
melaporkan prevalensi gout sshesar
39 (B3 juta oramg), denzan
perbandinzan  prevalensi  labd-lald
5,9% (4.1 juta orang} dan peTernpuan
% (12 juta orang)  yans
memmjukkan  peningiatan  sshesar
1.2% divandinskan FurveEd
sebelmmmyz tamm 1988-1994° Di
Indomesia, warvel  epidemiclogi

vEim  sustn

7

mengenai gont dan  hiperarisermia
pada pendoduk pedessan di Jawa
Tenzsh ztas  kerjazams  WHO
COPCORD terhadap 4.683 sampal
berusia  amtara 15345 talm
didapatican bhalova prevalensi gout
pada laki-lzld dan wanit: maesing-
mazing adzlzh 1,7% dam 0.05%4
Sedanskan wafuk prevalensi
hiperurisesriz  adalah 24.3% pada
laki-lebd  dan 11,7%  pads
perenpuan” Blewurnt data rekam
mediz dar Fomnsh Szt Cipto
hznmmimzumo, Jakarta, penderita
gout dari talnm ke talim semakdn
meninskat dan terjadi kecandenmezan
diderita pada iz yang samakin
rmda’ Datz venz diperoleh dari
poliklinik bedsh mlang Famsh Sakdt
Unumn Desrzh  Dr. Soedarso
Poptinzk,  terjadi  peningkatan
penderits pemyakit gout dari talnm
2011-2015 waim pada tshon 2011
tercatat 4 kamus, tabun 20132 tercatat
14 kazos, dan taln 2013 tercatat 19
kazus,

Wanita memilild rsikoe  tinggi
uwnmk  ferserang  gout zetelzh
menopanse. Fiziko gout pada wanita
nulal meminskat onla umor 45
tzhum  zeining demEan pemuriman
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level esrogen” Hal ini dilarensizn
exirogen mempunyal efel urikosurik
vanz ringan''  Insidemsi  zout
menjadi zema amtera lakd-laki daa
wanita setelsh wiz 60 tahm '’
Selain i banyak faktor risiko gout
vang perbubongan  bmat  demsgan
kejadian gout  pads  wanita
dibandingkan priz yaitu pengmmasn
divretik,  rwayat  gout  dalam
kelnargs inofisiens] gingal, riwsyat
pemyakit pemyerta dan riwayat
penvakit  semdi  sebehmmmya '
Bardasarkan  pemelitian  vyang
dilabukan oleh Festy et al 38%%
wanita pascamenopauze  memlid
pala mak=n tinzzi puoin Penclitian
terssbat menyimpulizn bahwa
tendzpat bubumzan amtara pala makan
dengan kadar aszm urst darah pada
wanita pascamenopanse. '
Fonmmnal makanan  yang
menzanduns zat purin menipakan
sglzh saim faktor yanz berpenzamh
terhadap  kejadiam  armitis gout™
Papeliian vamg dilabwkan  oleh
Zhanz et 2l memmjubdan baha
azopan  purin gkt dapat
menmzkatkan nsiko serangan gout
berulang hempir lima kali lipat pada
paszien gout Fonsumsi tingzi daging

dam makanan laot  berhonmesn
dengan peninskatan kadar ssam arat
zemum, dan Eebizsazn mengkonsensi
daging dan  mekaman  lad
barbubonzan erat dengan insiden
gaut pada pads imdividu vang tidsk
memiliki riwayzt zout sebalummya.
Purin adzlah molekul yvang tendapat
di dalam  sal vamg  berbestuk
nukdeatids dan berperan leas dalam
barbagal proses biokimiz di dalam
tubnah. hlammsiz mampa mensintesiz
nukdeotids purin umtik memennbi
kabumhan terhadap pembenfukan
azam nukleat Asam arat meropakan
hazil akhir dari metgbolizme purin,
baik mumin yang berazal dan behan
pamean mEwpn dan hasil pemecshan
purin asarm nokdeat toab. Bila kadar
neatriwm arat dalam senm melavpa
daya lanttnya meaka semarn menjadi
zampat jemnh  (hiperurizesmiz) dan
dapat  menstinmilzs  terbentulmya
briztal npatrimw wrat yang  dapat
menzendap,  salah  satwva di
parsendizn dan menyebabkan radang

Wanita  memsgang  peranan
penting dalam penssturan menu
koasumsi  makansn  kehuarga”
zahinzga hams memilikd
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pengetahuan yang baik tentang diet
rendab purin. Berdazarkan penelitian
oleh Faldsh et al dilaporkan babwa
masth baryzk bu nunah tansEs vans
berpepgetzhuzn  kurang  tamtsns
penyakit arritiz zout vaitl sebeosar
24.3%, sedanslan 3,
berpenpetshuan sedanz.” Harold et
al melaparkan hanya sebagian kecil
pasien gout vang mengetabud jemds-
jenizs makanam vang dapat mamicn
SErANEAN Eout, mizzlhya makanan
lzut 23%, daging sapi 22%, babi T4,
dan bir 43%."°

Berdazarkan data yang diperoleh
dari  Diinaz  Eesehatan  Hota
Pontianak, padzs  tzhon 2013
Imjunzan pemyakit radang sendi
serppa rematik di Pondianak
berjumlzh 20904 densan jumlzh
lommjunzan  tertingsi 0 ada  d
Puslearnaz Fampung Bali Pontianak,
vaifu berjmmlzh 28935 komjunsan.
Bardasarkan data vang diperolsh dard
Puzkramaz Famponz Bali Pontianak
pada Jamari-Azpsms 2014 terdapat
1482 lumpmzzn pemyvakit radans
sendi sempa rematk  diamtaranya
merypakan wanita bamsis > 45 tabun

(5743%). Di Indomesia, gom

05

mendnduld unitan ketiza terbamyak
dari pesvakit radang sendi '’

Saat ini, belwn sda dats mempenai
tingkat pengetalman temtans  diet
rendah purin dan asupan puorn pads
wanita uziz distzz 45 tabun  d
Puskesmas Esmmme Bali Pontianak:
(eh sehab im, perhy diteliti tentanz
bummesn  tingkat  pengetabuan
tentanz diet rendah purin demzan
asupan purin pads wanits usia distas
45 talum di Puskszmas Hammms
Eali Pontiznak.

METODE

pemelitian crazs secrional. Penslifian
dilakmkan pada 51 responden wanits
benmuar diatas 43 fahon  vEnz
barlomjung  atzn berobar ke
Puzkemas Eampans Bali Pontianak
Penzambilan  zampel  dilakulsn
zacara  purposie  somping. Dets
karakzenistik responden dzn
pemEstzhnan  tenfang  dist rendsh
purin diperalsh malslui wawancara
menzzunskzn  koesioner.  Twmlsh
asupan  purin  diperoleh  melahi
WEWANCETA mengEanskan  semi-
GRS Jood  freguency
guesticrgurire (FFON. Data makanzn
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yvanz diperoleh  (ukuran rumah
tanzza URT) dikomwersikan  dalam
gram.  Data asupan purin ozl
dibinmg berdazarkan tabe]
penzelompokan bahan  makanan
dilabukan denzan menzgmakan 1gji
statistik ficher s exact.

HASIL

Haszil  penelitian  menonjuldon
mayoritas responden berpenzetaiian
culpap temtang dist rendah  purin
(45,10%), terbamyak kedua adalah
responden  demgam  pengetahuan
lowrans  (41,18%), dan minoritss
memiliki pengetazhusn yanz baik
(153,72%). Pengstahusn  didspst
zetelzh sesearanz  rmalakmbon
penzindraan terhadap suam objelk
tertemtn, Proses tersebut dipengamuh
imtansitas perhatian dam  parsapei
terhadap  objele '™ Ads  bemyak
faktor yanz mempsnzarshi fingkat
penzetahnan EIS0TANE varm
penszlaman, kebudayaan lingkunzan
seldtar, penzalaman, dan informas =
Pada pemelitian imd,  dilakukan
pendstzan  dari  beberapa  faktor

310

tarsebut yaitn wenr,  pendidikan
pekerjasn, dan penzalamsan.
Berdazarkan  wowr, mayoritas
responden  benmmor  43-38  talnm
memilili tingkat pengetahuan cukup
temtanz dist remdah purin (31,379,
Wenorat WHO, usia 43-32 talnm
termnazak kategori usia pertenzashsn
(midfle zze).”! Usia mempenzanthi
daya tamghap dan pola  piar
zezaprang. Semakin bertambah usz
akan semakin berkembang pula daya
tangicap dan pola pikdmya. Pada usia
pertengshan  individo akan  lebih
berperan aktif dalam masyarakst dan
kshidupan sosial sehingza  dapat
menztabah pengetaiman, ssdangkan
unik orang yang sudah lanjut wsia
akan mengalami kermmduran baik
fizik mapun peikizmya
Berdazarkan pendididen terakhir
mayoritas responden berpendidilem
terakhir  SDVzaderzjat  memilild
penzetzhusn yang kurane temtamsz
diet remdzsh purin vai  sebesar
1548% Hal ini zewnai dengan teori
vang menyatskan balvva zsseoranz
yanz tingkat pendidikaneya rendzh
maka akan menshambat
parkembanzan sikap eeQramE
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terhadap pensrirnean Dofoomazsi dan
nilai-nilai bam yang diperkenalian **
Berdazarkan pekarjaan mayoritas
responden yamg merupskan  ibo
remah  fangra  memilikl | tngkat
penzetahuan  cobup  temtang  diet
repdab purin (37,25%) dan roinorites
berpengstabman baik (11,76%%). Hal
imi  @esual  demzam  teorl  yang
memvatskan  bhabwa  linskungan
pekerjagn  dapat  menjadian
sesegrang memperoleh penzalaman
dam  pengefalman  halk  secara
langsung manpun tidsk langsung ™
Berdazarkan penzalaman,
mayoritas  responden  vang  tdsk
memiliki mwayat asam oarat
berpanzetzhuan cukup tentang diet
remdab  purin sebesar 31379
sedanskan responden dangan rivvayat
azam urat mayoritas memilika tnekat
penzetahman knmrang sshezar 10,61%.
Hazzil ini tidak sesusi demgam teor
dam penelitian  Arani yang
memmyjuklkan hazl bahwa mayvoritas
penderita  azam  owat  memdlild
penzetahan baik tantang dist rendah
purin (33,2%), tnghat pengetahman
cukap sehayak 40%4, dan minorites
merniliki tingkat pengetabnian karanz
(6,797 Hal ini mungkin

311

dizebabkan perbedaan  karaltersik
responden penelitan dimana pada
penelifian terssbut respondesn yang
diteliti bermomnr  16-35 talum  dan
mayoritas berpendidilan ShiA

Sebapian besar responden sudsh
hiza mengidentifikasi jenis makanan
¥ang mengandunz poin  tinggi
zeperti jeroan, udang, dan tkan teri
vzl sshanyak 34 orang (66,67%),
naman  kawya  33,33%  responden
vang menzetabnl babwva telur, kejo,
dan sp=y rendsh lemak memupaken
kalompok makansn rendsh  porin
padahal malenan  inl merupaksn
sembar  protein hewani  yang
purin ™ Hal im  dizsshablen
zehagian besar respondsmn (38 E2%)
mensanzgap  halwa
mempakan makanam FERZ
menzandme rendab orin, Eonswmsi
ayaran memans  disanokan sast
melslgkan  dist remdsh  purin,
namun ada beberapa jemis sayman
vang hams dibetzs meksioon 100
Er'havi seperti asparagus, bayam,
daun  singkong,  kangome,  daum
melinja, biji melinjo, dan kacamg
keapri. Y

s@yuran
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PEMBAHASAN

Berdazarkan  hesl  penelifian
sebagian besar responden menilild
tingkat asupan purin yamg rendah
vaitu sebemyak 23 orang (43, 10%4),
timgkst  asupen  punin  normal
sehanysk 16 orang (31.37%), dan
tmgkst ampan purn tings sebanyak
2 orang (23,53%). Hal ini sejelan
denzan penelitizn Festy et 2l yans
memuyjukkan hasil bahwa sebagian
besar  wanits | pascamenopause
memiliki tmekat  ampan  purin
normal (62%) dan sebagimn kecil
memiliki tinghat asupan purin tingzl
(32%)."
ditumjuldcan oleh penelitian Diarmtar,
yaitu £2,5% wanita bermmr 30-60
tahun memilil tingkat ssapan purin
rendah sadangkam 173% lammya
memililki  tmEkst  asIpan  puma
normal.” Rataratz asopan  pumin
pada responden dalam peneliian md
adalah 700,28 mghard  Azupan
terzabut tarrpasuk nomnsl  dismana
diet nonmal basamyd mensandums
#00-1.000 me purin per hari’

Jenis makanan sumber purin yang
dikonaumsi oleh mavoritas
responden adalah syam (E21.27%),
udang  [(31,94%), ikan kembons

Hasil  semmpa  jugza

112

{B4,31%), ilan teri (82,33%%), ikam
tangkol (52,74%%), tempa (32,353,
dan  tabm  (82,353%).  Makenan-
maekanen tersebul tormamlk dalam
kalomipok  bazhan maskanan yang
harus dibatasi bahkem dihndari saat
melskkan dier rendah porin
Faterata konsumsl per heri unful
mekanan tersebnt pads responden
adalah zyam sebamvak 27,08 zr'hari,
uwdanz sehamvak 13,9 srhari ikan
kembng 14441 srthan, ikan ter
zebamyzk 993 zyhan, ikan tonskol
zebamyzk 2183 grhard, fempe
sebamyzk 7038 grhar, dam tabm
ebamyak 134 58 ar'hari.
Berdazarkan hasil ferselnt  ioam
kamipang, tabm, dan tempe melebibi
bataz konsmumne] vang  disnjurksn
vaim zebanyak mekesimal 50 grhar,
zodameian  dkan  ter  fermasuk
kalomipok  makanan  vanz  hams
dihmdari zzat melakoikan diet rendah
purin *7

Berdazarkan penelitian, ferdapat
responden  vang Gdak  memilid
riwayat asam rat  dengan asupan
purin tingsl yaim sebanyak 17,65%.
Mlenorat pemelitian vang dilakuican
pleh Talarima et 2, loonsumsi
makanen vang mengandung zat purin
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merpaksen zzlzh sam fildor yams
berpspgaTeh terhadap  ksjadian
artritis gout.'” Hasil pemslitian juza
memmjokdan bahwa masih terdapat
responden demzan riwayat asam urat
yanz memiliki tinghat asupan purin
tingsi  vain  zebamyak 5 EE%
Eerdasarkan penalitizm yanz
dilakukzn olsh Thang et 2l z=apan
purin skt dapat meninslatlean Hsiko
serangan gout bernlanz haropir lima
kali lipat pada pasien zout
Eerdazarkan penslitian.  masih
terdapat  respomden  wvang  sudah
purin tingsi vaitn sehesar 19,61%.
Wanita vang =udah  menopause
terzerans  @out seiring dengan
penaronan kadar esmogen. Hal mi
dikaremzksn eswogen meningleatian
ekl azam urat melzhii zinjal. "
EBerdazarkan penelitizn mayvoritas
responden  yvang mempakan  iha
rumah  fangEa memilikl | ot
azopan parin rendab vaihn sebanyak
41 18%, nanmm masth ada yang
yaitu sebanyak 21,57 Hal ini perha
diperhatilan =~ mensingat  wanita
MEmegang peranan penting dalam

313

penREamIran menu konsumsl malanamn
kelustga ¥ cehingsa  mumgkin
mempenzamibi - perilabn makem
anggota kelnargs lainmya.

Iilai P vaius bernilal 0,518, Oleh
karenz milai p > 0,05, dapat
disimyulican babwa tidsk terdapat
hoimmEzn pempstshosn tentanz dist
rendah purin dengan asupan purn
pada wanita usia i ataz 45 talnm di
Puskesmas Esmmms Bali Pontianak:
yangE mesyatakan lhahva
pemgetshuan  gimi | bespengaruh
terhadap perilalon maksn seseorans,
dimana pengetshusn Eim  saneEst
berrpanfast dalam mesneniulen ape
YEnE sezeprans  homswmsioosetisp
harinya Wammn, pengetshusn  gixi
hanyz =zlzh sam diasfars  bamyak
faktor yang berpenzarch terhadap
perilakn  maksn  yaim parsepsi
zazaprang  terhadap makanan,
pendapatan,  kemempuan ik
herbelanja dan memasak
lingloomzan, motivasi, sozizl dam
budzya. "

Berdasarkan tingkst pendapstan
maEyoritas responden o s
berpendapatan  rendah menulikd
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tingkat amupan purin randab ssbhesar
23,53% Hial ini sesumai danzan teori
yang menyatakan bahwa pendapatan
berpangaruh  terhadap  parilaku
malcan  seseorang ' Tinggi
rendabmya pendapatsn menanfukan
kmalitaz dam koanfitas makanan yang
ditnzkan.  Mammm, dari hasil
penelitian  dapat  dilihar  bahwa
mayoritas responden dengan timgkat
asmpan purin ngm juga memdlid
tinEiat pendapetan vang rendsh vait
sebanyak 13,73% Hzl ind muongkin
dizshabkan  hebarapa  makanan
qumber  purin  vang  dikomsorne]
mayoritas Tesponden reamilild harsa
terjangian.

Padz  peneliisn mi tidsk
dilakuwksn penilaian terhadap fektor
lzimrya,  tetapl  berdasarkan
wawancara  temtame FFD  (Foed
Freguency Questionmaires), sehagizn
besar respondsn mengatskan tidak
seperti hati sapi, babat, dan uzus. Hal
ini dapat diasumsilen balova faktar
lzin yemz mwanzkin berpensamih
terhadap perilslm  makan  pada
responden adalah perzepsi responden
terhadap makanan separti selers dan
manfaat vanz didapatoan apahila

314

menzonamnel  makaman  tersebut
Selain o, ksmewpuan responden
dalam berbelanja mskapan dan
memasak rumskin jusza berpenzanth
terhadap perilako mekanmya.

KESIAVPTULAN
1. Tidsk terdapst hohmesn
tinghst pensetahngn tentanE
diet rendsh purnin dengan
aswpan purin pada wanita usiz
diztas 43 tabum di Puskesmaz
Ezsmmme Bzli Pontianak
hayoritas Tespolydem
berpenzetabuan oukup
(451%) dan  minoritaz
memiliki pengetalman  hatk
(13,72%). Olzh lksrena iba,
perfu  adamyz:  pemberizm
infarmasi kepeda masyarakat
anzusmrva fbu naomsh tangsa
tentans penyakit asam urat
dzn dist rendsh purin, baik
melahi pemuhban lanzzum
lanzsumz
sehinggz pensetalman  dam
kesadaran mazyarzkat akan
pentinenya dist rendsh purm
dzpat meningkat.
1. Gebagian besar responden

g

mammm  fdsk
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rendzh  (45.1%), namun
masih ada yang
mengkonsumsi purm  dalam
Jumizh tinggi (23,53%). Oleh
kavena itu, disarankan kspada
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Literature Review : Gambaran Pengetahuan Keluarga

IImiah Tentang Perawatan Osteoathritis
TANDA TANDA
NO | - A'?\%Fg;l_ B”\ISIF;\]”SAN REKOMENDASI TANGAN TANGAN
MAHASISWA | PEMBIMBING
1. Judul yang diajukan dapat diteruskan
. Menentukan untuk penelitian ‘HZL ry,
Kamis, 4 | . .. . N ™ i
judul penelitian Dalam metode penelitian bila literature ' —NESE
Maret - .
dan Metode review , judul, latar belakang, dan
2021 . . . . (Raihanah (Kuslan
penelitian tujuan harus disesuaikan ke bab 2, dan ) Sunandar)
bab 3 Balqis)
Data prevalensi penyakit harus dimulai
] dari tingkat dunia, kemudian nasional,
Senin, 8 | Mendiskusikan provinsi, kota, kecamatan dan disekitar *H:at 1}_—.,
) Maret isi proposal nya. —SEE
' 2021 pada bab 1 dan Tujuan penelitian harus nyambung
bab 2 dengan DO (Raihanah S(KUSIdan)
i unanaar
Kerangka konsep dibuat sesuai jenis Balqis)
penelitian
Jumat, 12 Jika data prevalensi berupa nilai mutlak,
Maret . %{Zﬁ!};
ol Memperbaiki masukan b_eserta prese_ntasenya o o
- . Pada teori mengenai tugas keluarga : —NESE
3. isi proposal dari -
dalam  bidang  kesehatan  harus
bab 1 dan bab 2 K kel dal (Raihanah (Kuslan
mencakup tentang tugas keluarga dalam Baldis) Sunandar)

mencegah osteoarthritisnya




1. Pada langkah langkah Ir harus membaca
tulisan mulai dari struktur yaitu abstrak,

- = - - C ot pa o
Kamis, 18 | Memperbaiki isi, kemudian evaluasi dan buat cﬁh_;, o
. ringkasan : —REAE
4 Maret Isi proposal 2. Metode pengumpulan data mencaku
2021 pada bab 3 ' . p g . P . p (Raihanah (Kuslan
kriteria inklusi eksklusi, kata kunci, Balqis) Sunandar)
populasi, serta mengerucutkan sesuai d
tujuan khusus
.. | 1. Kerangka konsep yang dibuat diperbaiki cha
Selasa, 23 '\I"Sfmfgrgg:f' kembali ”ﬁ'ﬂ"" o
5. Maret prop 2. Pada kriteria inklusi tahun jurnal yang - i
pada bab 2 dan . .
2021 b diperlukan seharusnya diantara tahun (Raihanah (Kuslan
ab 3
2015-2021 Balgis) Sunandar)
) Pengeditan .
Kamis, 25| sejyruh isi . . . %fgr_ ry,
Maret Lengkapi proposal dari mulai halaman ] S
proposal beserta . ~SEES
6. 2021 depan sampai format untuk lembar
tanda tangan o
dari bimbingan (Raihanah (Kuslan
L. Balgis) Sunandar)
pembimbing
. < "'p%:,;.
Senin, 12 .. |1. Pada Bab 1 tambahkan teori mengenai 0?2”1 i e
April Memperbaiki . SRR
7. - tugas keluarga dalam bidang Kesehatan
isi proposal KTl . .
2021 2. Pada Bab 2 lengkapi teori (Raihanah (Kuslan
Balgis) Sunandar)
. Cpha.
. o
Jumat, 23 KO'.‘Sf”.t ast Bab 1-Bab 3 sudah cukup, lanjutkan Bab 4 Cfg"] N
: terkait isi KT o . ~SEE
8. April . dengan mencari jurnal penelitian yang
dari Bab 1-Bab . .
2021 3 dapat menjawab tujuan pe (Raihanah (Kuslan
Balgis) Sunandar)
%fghi‘::.;_
Sabtu, 1 Konsultasi Dalam pe_:mbahasan Bak_) 4 hubungkan ] ~NESE
9. . . dengan teori yang sudah dibuat pada Bab 2,
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. : . [
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10. o terkait Bab 4 pada Bab 2, Bab 5 sesuaikan dengan tujuan : e
Mei 2021 . .
dan Bab 5 dari penelitian (Raihanah (Kuslan
Sunandar)

Balqis)
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1 Kamis, 10 Pengeditan Lengkapi isi KTI dari mulai halaman depan JH’ ==
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Rabu, 16 | Fersetuluan N - Aol )
12. Juni 2021 untuk sidang KTI telah disetujui untuk Ujian Sidang KTI _
uni KTI (Ralha_nah (Kuslan
Balgis) Sunandar)
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